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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran scramble 
kelas V di MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai, untuk 
mengetahui kemampuan membaca peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran scramble, dan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di MIN 1 Manggarai Kecamatan 
Reok Kabupaten Manggarai. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan jenis pre-eksperimen 
dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. Adapun populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MIN 1 Manggarai yaitu 22 
peserta didik, karena jumlah populasinya kurang dari 100 maka penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes 
uraian dalam bentuk rubrik penilaian, lembar observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran scramble 
(pretest) adalah 58,545 dikategorikan kurang baik. Selanjutnya hasil nilai rata-rata 
tes kemampuan membaca pemahaman peserta didik setelah digunakan model 
pembelajaran scramble (posttest) adalah 78,409. Berarti mengalami peningkatan 
dari nilai pretest, dan jika dikategorikan, kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik berada pada kategori baik. Dalam hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah 
penggunaan model pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten 
Manggarai. 
 Implikasi penelitian menyarankan beberapa hal yaitu: penelitian ini 
khususnya model pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan dan 
memotivasi peserta didik untuk giat belajar terlebih dalam pembelajaran 
membaca. Peserta didik di harapkan dapat lebih terbiasa dengan berbagai macam 
metode dan model pembelajaran yang semakin beragam, disarankan untuk lebih 
memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, yang melibatkan partisipasi 
aktif peserta didik dalam proses belajar mengajar, bukan hanya menggunakan 
model yang monoton, dimana peran peserta didik hanya sebagai penyimak saja. 
Selain itu, sebelum memilih menggunakan suatu model pembelajaran, harus juga 
memperhatikan apakah model pembelajaran yang hendak digunakan itu diyakini 
mampu memenuhi untuk mencapai indikator pembelajaran.    
 
 BAB I 
    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Nasional dan Bahasa resmi di 
Indonesia, bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik, dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran Bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, Bahasa juga 
dipergunakan sebagai ungkapan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dan 
lain sebagainya.  
 Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak 
informasi yang tersimpan di dalam buku. Pada semua jenjang pendidikan, 
kemampuan membaca menjadi skala prioritas yang harus dikuasai peserta didik. 
Dengan membaca peserta didik akan memperoleh berbagai informasi yang 
sebelumnya tidak pernah didapatkan.  
 Membaca adalah kemampuan otak dan mata. Mata digunakan untuk 
menangkap tanda-tanda bacaan, sehingga apabila lisan mengucapkan tidak akan 
salah. Sedangkan otak digunakan untuk memahami pesan yang dibawa oleh mata, 
kemudian memerintahkan kepada organ tubuh lainnya untuk melakukan sesuatu. 
Jadi cara kerja diantara keduanya sangat sistematis dan saling berkesinambungan. 
 Pembelajaran keterampilan membaca di SD memiliki peran yang sangat 
penting. Dengan demikian, keterampilan membaca telah dipelajari peserta didik 
semenjak duduk di bangku Sekolah Dasar. Sehingga kemampuan membaca 
 pemahaman memadai sejak dini, sehingga anak tidak akan mengalami kesulitan 
membaca di kemudian hari. 
 Kegiatan membaca meliputi 3 keterampilan dasar yaitu recording, 
decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian 
mengasosiasikan dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang 
digunakan. Proses decoding merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis 
ke dalam kata-kata. Sedangkan meaning merupakan proses memahami makna 
yang berlangsung dari tingkat pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif.
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 Adapun kemampuan bahasa pokok atau keterampilan berbahasa dalam 
kurikulum di sekolah mencakup empat segi, yaitu: 
a. Keterampilan menyimak/mendengarkan (Listening Skills) 
b. Keterampilan berbicara (Speaking Skills). 
c. Keterampilan membaca (Reading Skills). 
d. Keterampilan menulis (Writing Skills). 
 Empat keterampilan berbahasa tersebut memiliki keterkaitan yang sangat 
erat satu sama lain, dan saling berhubungan. Keterampilan berbahasa, 
berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa, sehingga ada 
sebuah ungkapan, “bahasa seseorang mencerminkan pikirannya”. Semakin 
terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. 
 Membaca merupakan keterampilan yang sangat penting, membaca 
bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata. 
Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca. Agar dia 
mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambang-
lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya. 
                                                             
 1 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 
2. 
  Sehubungan dengan kegiatan membaca, di dalam Al Qur‟an terdapat salah 
satu surah yang menjelaskan tentang pentingnya pengetahuan membaca. Allah 
swt. berfirman dalam QS Al-Jumu‟ah: 62/2. 
                                 
                            
 
 Terjemahannya: 
 ”Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
 antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
 mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 
 Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
 kesesatan yang nyata”.2 
 QS Al-Jumu‟ah merupakan salah satu surah yang juga menjelaskan 
tentang pentingnya pengetahuan membaca untuk dimiliki. Ketika seseorang tidak 
mampu untuk membaca maka jelas orang tersebut berada dalam kerugian dan 
kesesatan. Hal ini jelas dapat dipahami bahwa betapa penting kegiatan membaca 
untuk sering dilakukan oleh seseorang.  
 Banyak manfaat yang diperoleh ketika seseorang memiliki kemampuan 
membaca. Di antaranya yaitu melalui membaca dapat menguasai bidang studi 
yang dipelajarinya, membaca juga berperan dalam mengetahui berbagai macam 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang. Melalui 
membaca juga, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diketahui dan 
dipahami sebelum dapat diaplikasikan. 
 Akan tetapi, dari beberapa penelitian memperlihatkan bukti bahwa tidak 
sedikit peserta didik yang belum memiliki kemampuan membaca pemahaman 
yang baik. Salah satu penyebabnya adalah masalah pembelajaran membaca yang 
belum terpecahkan. 
                                                             
 2 Fadhal Ar Bafadal, AL-Quran dan Terjemahan New Cordova, (Cet, 1; Bandung: 
Syaamil Quran, 2012), h. 553 
  Pada umumnya, guru mata pelajaran bahasa Indonesia masih 
menggunakan strategi yang tidak tepat dalam proses pembelajaran. Guru langsung 
menugaskan peserta didik membaca teks, kemudian diberi tugas menjawab 
pertanyaan yang telah disediakan. Sehingga pembelajaran tersebut menjadi sedikit 
membosankan dan kurang menyenangkan yang menyebabkan peserta didik 
merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran dan tidak konsentrasi selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, akibatnya berdampak langsung pada hasil 
belajar peserta didik yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM).  
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah pemilihan model pembelajaran yang baik yang akan berbanding lurus 
dengan penguasaan makna bacaan, akan tetapi pada umumnya peserta didik dan 
guru belum menerapkan model pembelajaran membaca tertentu. Agar bisa 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, penggunaan model dalam 
proses pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting. Model pembelajaran 
merupakan alat untuk membantu peserta didik dalam proses memahami 
pembelajaran dengan mudah. 
 Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik adalah model pembelajaran 
scramble, model pembelajaran scramble sama seperti model pembelajaran yang 
lain yaitu peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, kemudian dibagikan 
wacana atau teks bacaan, untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap 
wacana tersebut. Guru akan menyediakan kartu yang berisi pertanyaan dan kartu 
yang berisi jawaban untuk kemudian dipilih oleh peserta didik sesuai dengan 
pemahamannya terhadap wacana yang telah dibaca. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud membuat tulisan yang 
berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman peserta didik, dengan 
 menggunakan model pembelajaran scramble yang menuntut peserta didik untuk 
memiliki kemampuan membaca pemahaman yang baik agar dapat dengan tepat 
memilih kartu jawaban yang benar. Adapun judul tulisan yang akan penulis 
angkat yaitu, sebagai berikut: Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 
Scramble terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V MIN 1 Manggarai 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah secara umum dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman sebelum menggunakan 
model pembelajaran scramble peserta didik kelas V MIN 1 Manggarai 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai?  
2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman setelah menggunakan 
model pembelajaran scramble peserta didik kelas V MIN 1 Manggarai 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai?  
3. Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahama setelah 
menggunakan model pembelajaran scramble peserta didik kelas V MIN 1 
Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari makna ambigu atau penafsiran yang berbeda terhadap 
judul penelitian ini, maka peneliti merasa perlu memberikan penjelasan terhadap 
variabel penelitian ini. 
a. Model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang 
meminta peserta didik mengerjakan serangkaian soal dalam bentuk teka 
 teki yang harus dijawab oleh peserta didik dengan cara mencocokkan kartu 
soal dan kartu jawaban.  
b. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca dengan tujuan 
memahami isi bacaan secara mendalam, baik yang tersirat maupun 
tersurat.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah: 
a. Model pembelajaran scramble meliputi: pengertian model pembelajaran 
scramble, langkah-langkah model pembelajaran scramble, serta kelebihan 
dan kekurangan dari model pembelajaran scramble. 
b. Kemampuan membaca pemahaman: kemampuan membaca, pengertian 
membaca pemahaman, proses membaca pemahaman, jenis membaca 
pemahaman, faktor yang memengaruhi membaca pemahaman, dan tahap 
dalam pembelajaran membaca pemahaman. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan penelitian adalah untuk menjawab masalah-masalah 
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
sebelum menerapkan model pembelajaran scramble pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V di MIN 1 Manggarai Kecamatan 
Reok Kabupaten Manggarai. 
b. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
setelah menerapkan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran 
 bahasa Indonesia kelas V di MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok 
Kabupaten Manggarai. 
c. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 
scramble pada peserta didik kelas V di MIN 1 Manggarai Kecamatan 
Reok Kabupaten Manggarai. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah.  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk dicermati 
dan didiskusikan lebih lanjut demi perkembangan ilmu pengetahuan 
pada umumnya, dan ilmu bahasa Indonesia pada khususnya yang 
berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 
b. Kegunaan praktis.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 
pemikiran yang dapat dipraktekkan dalam semua bidang kebahasaan, 
baik di lingkungan formal (sekolah) maupun nonformal seperti 









 BAB II 
   TINJAUAN TEORETIS 
A. Model Pembelajaran Scramble 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
 Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan, dalam istilah 
selanjutnya istilah model digunakan untuk menunjukkan pengertian yang pertama 
sebagai kerangka konseptual. Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang dimaksud 
dengan “model belajar mengajar” adalah kerangka konseptual dan prosedur yang 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu. Dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan 
para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar.
3
 
 Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model pembelajaran dapat 
didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan 




 Sedangkan menurut Istarani model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah 
                                                             
 3 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran (Pendidikan Agama Islam), (Bandung: Remaja 
Rosdakrya, 2012), h. 127. 
 4 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 46 
 pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang digunakan secara 
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
5
 
 Menurut Amri model pembelajaran kurikulum 2013 memiliki empat ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut 
yaitu: 
1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta dan 
pengembangnya. 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 




 Dalam pembelajaran yang efektif dan bermakna peserta didik dilibatkan 
secara aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta 
pembentukan kompetensi dan karakater. Usaha guru dalam membelajarkan 
peserta didik merupakan bagian yang sangat penting dalam mencapai 
keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh karena itu, 
pemilihan berbagai metode, strategi, teknik maupun model pembelajaran 
merupakan suatu hal yang utama. 
 Dari pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah cara yang digunakan atau dirancang oleh guru untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif demi tercapainya hasil 
pembelajaran yang maksimal. 
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 2. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
 Rusman mengemukakan bahwa model pembelajaran memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen 
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih 
partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
b. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 
dalam pembelajaran mengarang. 
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), 2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 3) sistem 
sosial, 4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 
pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, dampak 
tersebut meliputi: 1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur, 2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 




3. Model Pembelajaran Scramble 
 Istilah scramble berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia berarti perebutan, pertarungan, perjuangan. Model pembelajaran 
scramble adalah pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkan kartu 
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 pertanyaan dan kartu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal. 
Sedangkan Soeparno berpendapat bahwa model pembelajaran scramble adalah 
salah satu permainan bahasa, pada hakikatnya permainan bahasa merupakan suatu 
aktivitas untuk memperoleh keterampilan tertentu dengan cara menggembirakan. 
Model pembelajaran scramble merupakan model mengajar dengan membagikan 
lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang 
tersedia. Peserta didik diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian 
dari soal yang ada. Model pembelajaran scramble dipakai untuk jenis permainan 
anak-anak yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan 
pemikiran kosa kata. 
 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran scramble dapat 
mendorong peserta didik untuk belajar dan meningkatkan hasil kemampuan 
membaca pemahaman, peserta didik menjadi termotivasi dengan adanya kegiatan 
dalam mencocokkan kartu soal dengan kartu yang berisi jawaban. Sehingga pada 
saat diberikan evaluasi setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble peserta didik mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. 
 Model pembelajaran scramble mengutamakan peran aktif peserta didik 
dalam pembelajaran untuk membangun proses berpikir peserta didik sehingga 
peserta didik lebih berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan teori belajar 
behavioristik. Menurut Thorndike dalam belajar dan pembelajaran, belajar adalah 
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 
respons. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami 
peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang 
baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respons
8
. 
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  Model pembelajaran scramble merupakan model pembelajaran yang 
digunakan untuk membangun proses berpikir peserta didik sehingga peserta didik 
lebih berpikir kreatif, dan dapat aktif dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran scramble diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik serta membuat peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, hal utamanya adalah mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam memahami isi teks percakapan/bacaan. 
 Scramble dipakai untuk jenis permainan anak-anak yang merupakan 
latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata.
9
 Permainan 
bahasa digunakan oleh guru supaya pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
sehingga peserta didik menjadi lebih antusias dalam menerima pelajaran. Banyak 
permainan bahasa yang sering digunakan dalam pembelajaran, misalnya bisik 
berantai, rantai kata, rantai huruf, rantai paragraf, dan sebagainya. 
 Permainan bahasa memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 
permainan bahasa antara lain : 
a. Sebagai metode pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar. 
b. Aktivitas yang dilakukan peserta didik bukan fisik saja namun juga 
mental. 
c. Dapat membangkitan motivasi belajar peserta didik. 
d. Dapat memupuk rasa solidaritas dan kerja sama. 
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  Sedangkan kekurangan permainan bahasa yaitu sebagai berikut: 
a.  Jumlah peserta didik SD/MI yang terlalu banyak sehingga akan 
menyulitkan untuk melibatkan seluruhnya dalam permainan. 
b. Tidak semua materi dapat dilaksanakan melalui permainan. 
c. Permainan banyak mengandung unsur spekulasi sehingga sulit untuk 
dijadikan ukuran yang terpercaya. 
 Dari beberapa pernyataan di atas, beberapa hal yang harus diperhatikan 
supaya pembelajaran lebih efektif yaitu guru harus mengetahui situasi dan kondisi 
kelas. Permainan yang menimbulkan suasana gaduh akan mengganggu kelas lain, 
sedangkan permainan bahasa yang terlalu sering dan membutuhkan waktu lama 
akan menimbulkan peserta didik merasa bosan.  
 Selanjutnya, aturan Permainan. Hal tersebut sangat penting karena dalam 
teknik pembelajaran menggunakan permainan dibutuhkan peraturan permainan 
supaya tercipta suportivitas antar pemain. Dengan demikian, pembelajaran akan 
berjalan lancar dan tertib. Sedangkan yang terakhir adalah memilih permainan 
harus memperhatikan jumlah peserta didik. Dengan jumlah peserta didik yang 
relatif banyak sebaiknya, menggunakan permainan yang dapat melibatkan seluruh 
peserta didik. Apabila guru dapat melaksanakan dengan baik, membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga peserta didik lebih aktif. 
4. Jenis-jenis Model Pembelajaran Scramble 
 Berdasarkan prinsip dasar dari scramble kemudian konsepnya dipinjam 
untuk kepentingan pembelajaran membaca. Sasaran utamanya pada dasarnya 
sama, yakni mengajak peserta didik untuk berlatih menyusun sesuatu agar sesuatu 
itu menjadi bermakna. Dalam pembelajaran membaca, biasanya peserta didik 
diajak untuk berlatih menyusun suatu tulisan yang secara sengaja diacak, untuk 
 kemudian anak diminta untuk menata ulang susunan tulisan yang kacau tersebut 
menjadi suatu tulisan yang utuh. 
 Melalui teknik ini, selain peserta didik diajak untuk melatih memprediksi 
jalan pikiran penulis aslinya juga mengajak anak untuk berkreasi dengan susunan 
baru yang mungkin lebih baik dari susunan aslinya.
10
 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran scramble adalah model pembelajaran yang 
memberikan pengembangan dan peningkatan wawasan peserta didik dalam 
menyusun suatu organisasi tulisan sehingga menjadi suatu tulisan yang utuh. 
Selain itu, melatih peserta didik untuk lebih kreatif untuk menemukan susunan 
kata/kalimat yang lebih baik dari susunan aslinya. 
 Menurut Soeparno macam-macam bentuk model pembelajaran scramble 
yaitu scramble kata, scrambel  kalimat, scramble paragraf dan scramble wacana. 
Dari beberapa bentuk model pembelajaran scramble tersebut dapat dijelaskan 
seperti berikut : 
a. Scramble Kata 
 Merupakan sebuah permainan yang menyusun kata dari huruf-huruf yang 
telah diacak atau dikacaubalaukan pada letaknya. Sehingga, membentuk suatu 
kata tertentu dan bermakna. Tujuan dari permainan ini adalah untuk membina 
penguasaan kosakata dan ejaan. Contoh : 
1) Warna 
Rahme : Merah 
Urib : Biru 
2) Pekerjaan 
Nitape : Petani 
Ugur : Guru 
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 b. Scramble Kalimat 
 Yaitu sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata acak sehingga 
membentuk kalimat yang logis, bermakna, tepat, dan benar. Tujuan permainan ini 
adalah menyusun kalimat agar melatih keterampilan mengarang. Contoh : 
1) Di/membeli/lima/kemarin/ikan/ekor/koki/wisnu/ngasem/pasar. 
Jawab : Kemarin wisnu membeli lima ekor ikan koki di pasar ngasem. 
2) Pohon/mengakibatkan/dan/penebangan/dapat/hutan/longsor/di/tanah/m
embabi buta/secara/banjir 
Jawab : Penebangan pohon di hutan secara membabi buta dapat 
mengakibatkan banjir dan tanah longsor. 
c. Scramble Paragraf. 
 Yaitu permainan menyusun kembali suatu paragraf yang kalimat-
kalimatnya telah diacak terlebih dahulu. Tujuan permainan ini adalah melatih 
menyusun paragraf untuk keterampilan mengarang. Contoh : 
 1) Setiap pertanyaan guru di kelas dijawab dengan benar 
2) Nilai rapornya selalu bagus 
3) Yoga anak yang pandai 
4) Tugas-tugas juga dapat dikerjakan dengan cepat dan tepat 
 Jika disusun menjadi kalimat yang baik, urutannya kalimat-kalimat di atas 
akan menjadi 3-1-4-2. 
d. Scramble Wacana 
 Yaitu sebuah permainan menyusun wacana logis berdasarkan kalimat atau 
paragraf yang telah diacak. Hasil susunan wacana dalam permainan scramble 
hendaknya logis dan bermakna. Tujuan permainan ini adalah untuk melatih 
menyusun paragraf-paragraf menjadi wacana. 
  Model pembelajaran scramble yang dipakai dalam pembelajaran membaca 
pemahaman adalah scramble wacana. Hal ini karena dalam pembelajaran 
membaca pemahaman siswa dituntut untuk memahami makna dalam sebuah 
bacaan, bukan hanya sekedar melafalkan huruf atau kata. Scramble wacana dapat 
digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Penerapan scramble 
wacana dalam pembelajaran membaca pemahaman bukan hanya sekadar kegiatan 
bermain, namun bermain sambil belajar. Bermain sangat penting, sehingga 
meskipun terdapat unsur kegembiraan, namun tidak dilakukan demi kesenangan 
saja. Dalam sebuah permainan tentunya terdapat rintangan atau tantangan yang 
harus dipecahkan. Sehingga, anak tersebut secara tidak sengaja telah memperoleh 
kemampuan tertentu.  
 Dalam permainan scramble wacana ini peserta didik diajak untuk melatih 
menyusun paragraf-paragraf yang telah diacak. Peserta didik dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan seperti diajak berlatih memprediksi jalan pikiran 
penulisan aslinya, juga mengajak anak untuk berkreasi dengan susunan baru yang 
mungkin lebih dari susunan semula. Pembelajaran dengan menerapkan scramble 
wacana ini dapat mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan kreativitas 
anak. Selain dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, juga dapat 
mengembangkan kemampuan lainnya. Misalnya: kemampuan berbahasa, emosi, 
disiplin, kreativitas, dan sebagainya. 
5. Karakteristik Model Pembelajaran Scramble 
 Untuk melaksanakan pembelajaran membaca pemahaman, guru dapat 
menerapkan teknik scramble dalam proses pembelajaran tersebut. Teknik ini 
adalah sebuah permainan dalam proses pembelajaran yang berupa kata , kalimat, 
paragraf, yang strukturnya sengaja diacak Sesuai dengan sifat jawabannya, 
scramble terdiri dari bermacam-macam bentuk, seperti di bawah ini. 
 a. Scramble kata yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dari huruf-
huruf yang telah dikacaukan letak huruf-hurufnya sehingga membentuk 
suatu kata tertentu yang bermakna. 
b. Scramble kalimat adalah sebuah permainan menyusun kalimat dari 
katakata acak, bentukan kalimat diatas hendaknya logis bermakna, tepat 
dan benar. 
c. Scramble wacana sebuah permainan menyusun wacana berdasarkan 




 Melalui model pembelajaran scramble, peserta didik dapat dilatih 
berkreasi menyusun kata, kalimat, atau wacana yang acak susunannya dengan 
susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik susunan aslinya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
scramble merupakan model pembelajaran yang berbentuk permainan acak kata, 
kalimat, atau paragraf. Model pembelajaran scramble adalah sebuah cara 
pembelajaran yang menggunakan penekanan pada latihan soal berupa permainan 
yang dikerjakan dan diselesaikan . Dalam pembelajaran menggunakan model ini 
peserta didik dapat terlatih untuk berpikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam 
mencari penyelesaian soal. 
6. Manfaat Model Pembelajaran Scramble 
 Menurut Bahri Djamarah bahwa manfaat dari teknik scramble adalah 
sebagai berikut: 
         a. Bagi peserta didik: 1) peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
mengingat istilah yang sulit akan terkurangi bebannya, 2) peserta didik lebih 
termotivasi untuk belajar, 3) meningkatkan kemampuan bekerjasama dan 
                                                             
 11 Akhmad Slamet Harjasujana, Membaca 2, h. 221 
 bersosialisasi, 4) peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami 
sendiri, dan 5) peserta didik belajar dan bekerja berdasarkan minat dan 




           b. Bagi guru: 1) mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan 
pembelajaran, 2) sebagai motivasi meningkatkan keterampilan untuk memilih 
strategi pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki sistem 
pembelajaran sehingga memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta didik, 
dan 3) guru dapat menciptakan suasana lingkungan kelas yang menyenangkan 
tetapi tetap serius. 
7. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scramble 
 Model pembelajaran scramble dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan sebuah wacana, kemudian keluarkan kalimat-kalimat 
yang terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat. 
b. Guru membuat kartu soal beserta kartu jawaban yang diacak nomornya 
sesuai materi bahan ajar teks yang telah dibagikan sebelumnya dan 
membagikan kartu soal tersebut. 
c. Peserta didik dalam kelompok masing-masing mengerjakan soal dan 
mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok, sebelumnya jawaban telah 
diacak sedemikian rupa. 
d. Peserta didik diharuskan dapat menyusun kata jawaban yang telah tersedia 
dalam waktu yang telah ditentukan. Setelah selesai mengerjakan soal, hasil 
pekerjaan peserta didik dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaan 
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 e. Guru melakukan penilaian, berdasarkan seberapa cepat, seberapa aktif 
peserta didik dalam mengerjakan soal yang ia kerjakan bersama 
kelompoknya masing-masing. 
f. Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada kelompok yang berhasil, 
dan memberi semangat kepada kelompok yang belum berhasil menjawab 
dengan cepat dan benar.
13
 
8. Kelebihan Model Pembelajaran Scramble 
 Adapun kelebihan dari model pembelajaran scramble adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat peserta didik lebih aktif 
b. Membuat peserta didik lebih kreatif dalam belajar dan berpikir, 
mempelajari materi secara lebih santai dan tanpa tekanan karena model 
pembelajaran scrambel memungkinkan para peserta didik untuk belajar 
sambil bermain. 
c. Menumbuhkan rasa solidaritas di antara anggota kelompoknya. 
d. Materi yang diberikan menjadi mengesankan dan selalu diingat peserta 
didik. 




9. Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
 Adapun kekurangan model pembelajaran scramble adalah sebagai berikut: 
a. Model pembelajaran ini sulit dalam hal perencanaannya karena belum 
terbiasa dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 
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 b. Memerlukan waktu yang panjang dalam pengimplementasiannya, 
sehingga guru susah menyesuaikan waktu yang sudah ditetapkan. 
c. Model pembelajaran ini sulit diimplementasikan apabila kriteria 
keberhasilan belajar masih ditentukan oleh kemampuan peserta didik. 
d. Karena menggunakan metode permainan, model pembelajaran ini sering 
menimbulkan kegaduhan yang bisa mengganggu kelas di sebelahnya. 
B. Kemampuan Membaca Pemahaman 
1. Pengertian Membaca 
 Pada hakikatnya membaca merupakan proses memahami dan 
merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan bacaan. Pesan atau makna 
yang terkandung dalam teks bacaan merupakan interaksi timbal balik, interaksi 
aktif dan interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca 
dengan kalimat-kalimat, fakta dan informasi yang tertuang dalam teks bacaan. 
Informasi yang terdapat dalam bacaan merupakan informasi yang kasat mata atau 
dapat disebut dengan sumber informasi visual. 
 Sehubungan dengan kegiatan membaca, di dalam Al Qur‟an terdapat salah 
satu surah yang memerintahkan untuk membaca. Allah swt. berfirman dalam QS 
Al-„Alaq: 96/1-5. 
                                   
                      
 Terjemahannya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.15 
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 Fadhal ar bafadal. Al-Quran dan Terjemahan New Cordova, (Cet, 1; Bandung: Syaamil 
Quran, 2012), h. 597. 
  QS Al-„Alaq merupakan surah ke-69 dalam Al Qur‟an, namun surah yang 
pertama kali diturunkan oleh sang pencipta kepada Nabi Muhammad saw. melalui 
perantara malaikat jibril. Dalam surah tersebut beliau diperintahkan sebanyak dua 
kali untuk membaca. Hal ini jelas dapat dipahami bahwa betapa penting kegiatan 
membaca untuk sering dilakukan oleh seseorang.  
 Membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan melihat 
serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam 
hati.
16
 Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa yang bersifat 
reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh 
informasi, ilmu, dan pengetahuan, serta pengalaman-pengalaman baru. Semua 
yang diperoleh melalui bacaan memungkinkan orang tersebut mampu 
mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas 




 Menurut Burns keterampilan berbahasa ada empat, yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca dapat dilihat sebagai 
suatu proses dan sebagai hasil. Membaca sebagai suatu proses merupakan semua 
kegiatan dan teknik yang ditempuh oleh pembaca yang mengarah pada tujuan 
melalui tahap-tahap tertentu. Proses tersebut berupa penyandian kembali dan 
penafsiran sandi. Kegiatannya dimulai dari mengenali huruf, kata, ungkapan, 
frasa, kalimat, dan wacana serta menghubungkannya dengan bunyi dan 
maknanya. Bahkan lebih dari itu, pembaca menghubungkannya dengan maksud 
penulis berdasarkan pengalaman.  
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. Ke-5: Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 85 
 
17
 Saleh Abbas, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Dirjen Dikti, 2006), h. 101 
  Sejalan dengan hal tersebut, Haryadi menyatakan bahwa membaca adalah 
keterampilan mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-
lambang grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk 
pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras.
18
 Kegiatan membaca dapat 
bersuara, dapat pula tidak bersuara. Sedangkan Anderson memandang membaca 
sebagai suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Kemampuan 
membaca merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut kerjasama 
antara sejumlah kemampuan. Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang 
harus dapat menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Membaca merupakan 
proses penerjemahan tanda-tanda dan lambang-lambang ke dalam maknanya serta 
pemaduan makna baru ke dalam sistem kognitif dan afektif yang telah dimiliki 
pembaca.  
 Membaca dan menyimak merupakan dua keterampilan yang tidak dapat 
dipisahkan, ketika seseorang membaca berarti sudah menyimak dan memahami 
teks bacaan tersebut. Membaca adalah proses mengidentifikasi dan menelusuri 
pesan yang disampaikan melalui sistem baca tulis.  
 Farida Rahim mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup 1) 
membaca merupakan suatu proses, 2) membaca adalah strategis, dan 3) membaca 
merupakan interaktif.
19
 Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informasi 
dari teks dan pengetahuan yang dimiliki, pembaca mempunyai peranan yang 
utama dalam membentuk makna. Membaca juga merupakan suatu strategis. 
Pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai 
dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruksi  makna ketika membaca.  
                                                             
 18 Haryadi, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud Dirjen 
Dikti, 1995), h. 32 
 
19
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
h. 3 
  Dwi Sunar Prasetyo menjelaskan bahwa membaca merupakan serangkaian 
kegiatan pikiran yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk memahami suatu 
informasi melalui indera penglihatan dalam bentuk simbol-simbol yang rumit, 
yang disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai arti dan makna.
20
 Membaca 
dapat didefinisikan secara singkat sebagai interaksi pembaca terhadap pesan tulis. 
Oleh sebab itu, membaca bukanlah perilaku yang pasif melainkan ada energi 
intelektual yang perlu dikembangkan.  
 Membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak. 
Membaca bukan hanya aktifitas yang bersifat pasif, tetapi memerlukan 
kemampuan untuk berpikir aktif guna memperoleh makna. Membaca adalah suatu 
metode yang kita gunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan 
kadang-kadang dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang 
terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis.  
 Dari beberapa definisi membaca di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan aktivitas pembelajaran yang memerlukan interaksi aktif 
terhadap bacaan sehingga memperoleh makna dan pemahaman dari apa yang 
dibaca. Membaca harus diikuti dengan penuh perhatian, serta dilakukan secara 
berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan membaca seseorang. 
2. Kemampuan Membaca 
 Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang artinya “bisa”, sanggup. 
Sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan”.21 Menurut Najib 
Khalid al-Amir kemampuan adalah “sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan 
oleh seseorang”.22 
                                                             
 20 Dwi Sunar Prasetyo, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini, 
(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57 
 21 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 707. 
 22 Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2002), h. 
166. 
  Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat Lerner bahwa: Kemampuan 
membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak 
pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka 
ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi 
pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia 
dapat membaca untuk belajar.
23
 
 Kemampuan membaca peserta didik juga banyak dipengaruhi oleh 
pengalaman membaca, kemampuannya menguasai pengetahuan yang berkaitan 
dengan aspek kebahasaan, kondisi peserta didik, kondisi lingkungan belajar 
peserta didik dan penerapan guru dalam pembelajaran. 
 Kemampuan membaca anak dapat dilihat dari bagaimana mereka 
memahami suatu bacaan. Selain itu ada faktor penyebab lain seperti peserta didik 
dalam membaca tidak memperhatikan tanda baca dan intonasi, sehingga 
mengurangi makna dari bacaan tersebut. 
 Untuk peserta didik SD/MI, ada beberapa keterampilan bagi mereka yang 
baru belajar membaca yaitu, 1) pengetahuan huruf, 2) pengetahuan bunyi, 3) 
pengetahuan tulisan, 4) kosakata, 5) keterampilan bercerita, 6) memiliki 
ketertarikan terhadap buku atau tulisan. 
3. Indikator Kemampuan Membaca 
 Adapun indikator dari kemampuan membaca yaitu sebagai berikut: 
a. Melafalkan atau membaca bahan bacaan dengan intonasi yang baik dan 
benar.  
b. Menjawab pertanyaan atau latihan tentang kandungan bahan bacaan 
dengan baik dan benar. 
                                                             
 23 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2012), h. 200. 
  Pada kegiatan membaca ini, peserta harus menguasai bunyi, kosakata dan 
tata bahasa. Jika seorang guru menghadapi peserta didik yang masih pemula, 
maka akan menjumpai banyak dari mereka yang mengawali belajar sistem bunyi 
bahasa dan kosakata dalam struktur kalimat yang sederhana. Pada saat mengawali 
belajar seperti itu, sebenarnya mereka juga telah melakukan aktivitas belajar. 
4. Pembelajaran Membaca di Sekolah Dasar 
 Ada beberapa tahapan perkembangan membaca pada siswa sekolah dasar. 
Slamet mengemukakan tahap pertama, umur 6-7 tahun (kira-kira kelas I dan II 
sekolah dasar) anak memusatkan pada kata-kata lepas dalam kalimat sederhana 
atau cerita sederhana. Tahap kedua, sekitar anak duduk di kelas II dan IV, mereka 
dapat menganalisa kata-kata yang diketahuinya menggunakan pola tulisan dan 
kesimpulan yang didasarkan konteks. Tahap ketiga, sekitar anak kelas V sampai 
kelas II SMP tampak adanya perkembangan pesat dalam membaca yaitu tekanan 
membaca tidak lagi pada pengenalan tulisan tetapi pada pemahaman dan makna 
bacaan.
24
 Oleh karana itu, dapat disimpulkan bahwa siswa yang masih duduk di 
kelas IV sekolah dasar sudah mulai mengenal membaca pemahaman tingkat awal. 
 Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar harus menarik dan bermanfaat, 
untuk memperoleh pengukuran pembaca yang lebih tinggi, beberapa prinsip 
membaca yang perlu diperhatikan adalah: 
a. Membaca bukanlah hanya mengenal huruf dan membunyikannya, tetapi 
harus melampaui pengenalan bunyi dan huruf 
b. Pembaca dan penguasaan bahasa yang terjadi secara serempak 
c. Membaca dan berpikir secara serempak 
d. Membaca menghubungkan lambang tulis dengan ide dan rujukan yang ada 
di belakang lambang huruf 
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 Slamet, Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar, 
(Surabaya: LPP UNS dan UPT Penerbitan dan Percetakan UNS, 2007), h. 41-42 
 e. Membaca yang bermuara pada pemahaman (membaca berarti memahami). 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca di 
sekolah harus disesuaikan dengan tingkatan perkembangan anak sehingga siswa 
dapat menguasai kemampuan membaca dengan sebagaimana mestinya. 
5. Pengertian Membaca Pemahaman 
 Dalam membaca suatu teks bacaan, pembaca memerlukan pemahaman 
untuk dapat memperoleh informasi secara tepat. Menurut  Yoakam, membaca 
pemahaman merupakan membaca dengan cara memahami materi bacaan yang 
melibatkan asosiasi (kaitan) yang benar antara makna dan lambang (simbol) kata, 
penilaian konteks makna yang diduga ada, pemilihan makna yang benar, 
organisasi gagasan ketika materi bacaan dibaca, penyimpanan gagasan, dan 
pemakaiannya dalam berbagai aktivitas sekarang atau mendatang.
25
 Menurut 
Somadyo membaca pemahaman merupakan proses perolehan makna secara aktif 
dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pembaca 
serta dihubungkan dengan isi bacaan.
26
 Terdapat tiga hal pokok dalam membaca 
pemahaman, yaitu: 
a. Pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 
b. Menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan teks 
yang akan dibaca 
c. Proses perolehan makna secara aktif sesuai dengan pandangan yang 
dimiliki 
 Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memahami isi bacaan secara menyeluruh. Membaca pemahaman 
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 Somadyo, Strategi dan Tekhnik Pembelajaran Membaca, (Bandung: Graha Ilmu, 
2011), h. 10 
 dilakukan dengan menghubungkan skema atau pengetahuan awal yang dimiliki 
pembaca dan pengetahuan baru yang diperoleh saat membaca, sehingga proses 
pemahaman terbangun secara maksimal. 
6. Proses Membaca Pemahaman 
 Kehidupan dan pertumbuhan manusia senantiasa dipengaruhi oleh 
kegiatan belajar, karenanya hal tersebut perlu dikuasai melalui proses belajar. 
Begitu pula dengan kemampuan membaca. Harjasujana dan Mulyati 
mengemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan proses membaca, adalah 
sebagai berikut: 
a. Membaca sebagai suatu proses psikologis 
 Psikologis berkaitan dengan mental dan kejiwaan seseorang. Menurut 
Harjasujana dan Mulyati hal-hal yang berkaitan dengan proses membaca, 
meliputi: 1) intelegensi, 2) usia mental, 3) jenis kelamin, 4) tingkat sosial 
ekonomi, 5) bahasa, 6) ras, 7) kepribadian, 8) sikap, 9) pertumbuhan fisik, 10) 
kemampuan persepsi, 11) tingkat kemampuan membaca.
27
 
b. Membaca sebagai proses sensoris 
 Sensoris berkaitan dengan indera yang dimiliki oleh seseorang. Membaca 
tidak dapat dipisahkan dari kenyataan bahwa awalnya, membaca merupakan 
proses sensoris. Isyarat dan rangsangan kegiatan membaca, pertama-tama masuk 




c. Membaca sebagai proses perseptual 
 Menurut Harjasujana dan Mulyati secara umum, persepsi dimulai dengan 
melihat, mendengar, mencium, mengecap, dan meraba
29
. Dalam kegiatan 
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 Mulyati, dkk, Membaca 2, h. 13. 
 29 Mulyati, dkk, Membaca 2, h. 15. 
 membaca, pembaca cukup memperhatikan aspek penglihatan dan pendengaran. 
Persepsi umumnya mengandung stimulus, asosiasi makna, dan interpretasinya 
berdasarkan pengalaman tentang stimulus itu, serta respons yang menghubungkan 
makna dengan stimulus atau lambang. 
d. Membaca sebagai proses perkembangan 
 Membaca merupakan proses perkembangan sepanjang hayat. 
Perkembangan tersebut tidak akan diketahui kapan dimulai dan diakhiri. Dua hal 
yang perlu diperhatikan guru dalam membaca bahwa membaca sebagai proses 
perkembangan, yaitu: 
1. Guru harus sadar bahwa membaca merupakan sesuatu yang diajarkan dan 
bukan terjadi secara insidental. 
2. Meyakinkan bahwa membaca bukanlah suatu subjek melainkan suatu 
proses. 
e. Membaca sebagai proses perkembangan keterampilan. 
 Dalam perkembangan keterampilan membaca, seorang pembaca harus 
mengenal tahapan-tahapan atau tingkatan-tingkatan membaca. Menurut 
Harjasujana dan Mulyati tahap-tahap keterampilan yang dapat dikembangkan 
anak dalam membaca yaitu: a) perkembangan konsep, b) pengenalan dan 
identifikasi, dan c) interpretasi mengenai informasi.
30
 
7. Prinsip Membaca Pemahaman 
Menurut Farida Rahim, mengemukakan mengenai prinsip-prinsip 
membaca sebagai berikut: 
a. Pemahaman merupakan proses konstruktivitas sosial 
b. Keseimbangan kemahiran keaksaraan adalah kerangka kerja kurikulum 
yang membantu perkembangan pemahaman 
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 c. Guru membaca yang profesional (unggul) memengaruhi belajar peserta 
didik 
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif 
dalam proses membaca 
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna 
f. Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai 
teks pada berbagai tingkatan kelas 
g. Perkembangan kosa kata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman 
membaca 
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman 
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.31 
8. Jenis Membaca Pemahaman 
 Menurut Hairudin membaca pemahaman pada dasarnya adalah suatu 
proses membaca untuk membangun pemahaman. Dalam proses membaca ini, 
pembaca menggunakan beberapa jenis pemahaman. Pemahaman tersebut adalah 
pemahaman literal, inferensial, kritis, dan kreatif. Berikut ini, penjelasan 
mengenai keempat jenis pemahaman tersebut. 
a. Pemahaman Literal 
 Tingkatan membaca pemahaman yang pertama adalah pemahaman literal. 
Nurhadi mengemukakan bahwa membaca literal adalah kemampuan mengenal 
dan menangkap bahan bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit).
32
 Artinya, 
pembaca hanya menangkap informasi yang tersurat atau tampak jelas dalam 
bahan bacaan. Pembaca tidak menangkap informasi yang tersirat dalam bahan 
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 Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 53. 
 bacaan. Unsur-unsur dalam keterampilan membaca literal antara lain sebagai 
berikut: 
1. Keterampilan mengenal kata 
2. Keterampilan mengenal kalimat 
3. Keterampilan mengenal paragraf 
4. Keterampilan mengenal unsur detail 
5. Keterampilan mengenal unsur perbandingan 
6. Keterampilan mengenal unsur urutan 
7. Keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat 
8. Keterampilan menjawab pertanyaan: apa, siapa, kapan, dan di mana 
9. Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan 
10. Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan 
11. Keterampilan menyatakan kembali unsur sebab akibat 
b. Pemahaman Inferensial 
 Tingkatan membaca pemahaman setelah pemahaman literal adalah 
pemahaman interpretasi. Menurut Smith, pemahaman interpretasi berkaitan 
dengan proses memperoleh makna implisit (tak langsung) terhadap sebuah teks.
33
 
Menurut Nuttall, membaca interpretasi adalah membaca antarbaris untuk 
membuat inferensi.
34
 Membaca interpretasi merupakan proses pelacakan gagasan 
yang disampaikan secara tidak langsung. Membaca ini meliputi pembuatan 
simpulan, misalnya tentang gagasan utama bacaan, hubungan sebab akibat, serta 
analisis bacaan seperti menemukan tujuan pengarang menulis bacaan, ringkasan 
isi bacaan, dan menginterpretasi bahasa figuratif. 
 Kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca interpretasi 
adalah membaca untuk mengetahui gagasan, ide, atau informasi yang tersirat 
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 dalam bacaan. Informasi yang tersirat dalam bacaan, dapat berupa simpulan, 
menemukan gagasan utama, menemukan hubungan sebab-akibat, dan 
menganalisis bacaan. 
c. Pemahaman Kritis 
 Tingkatan membaca pemahaman yang ketiga adalah kemampuan 
membaca kritis. Pembacanya disebut pembaca kritis. Menurut Nurhadi 
kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan pembaca mengolah bahan 
bacaan secara kritis yang berupaya untuk menemukan keseluruhan makna bahan 
bacaan, baik makna tersurat maupun makna tersirat, melalui tahap mengenal, 
memahami, menganalisis, mensintesis, dan menilai.
35
 Seseorang dikatakan 
sebagai pembaca kritis apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Kegiatan membaca sepenuhnya melibatkan kemampuan berpikir kritis 
2. Tidak begitu saja menerima, apa yang dikatakan pengarang 
3. Membaca kritis adalah usaha mencari kebenaran yang hakiki 
4. Membaca kritis selalu terlibat dengan permasalahan mengenai gagasan 
dalam bacaan 
5. Membaca kritis adalah mengolah bahan bacaan, bukan mengingat 
(menghafal) 
6. Hasil membaca untuk diingat dan diterapkan, bukan untuk dilupakan 
d. Pemahaman kreatif 
 Tingkatan pemahaman membaca yang terakhir adalah pemahaman kreatif. 
Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari kemampuan 
membaca seseorang. Menurut Nurhadi dalam membaca kreatif, pembaca tidak 
hanya sekadar menangkap makna tersurat, makna antarbaris, dan makna di balik 
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 baris.
36
 Seseorang dikatakan memiliki pemahaman membaca kreatif jika dapat 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Kegiatan membaca tidak berhenti sampai pada saat menutup buku. 
2. Mampu menerapkan hasil untuk kepentingan hidup sehari-hari. 
3. Munculnya perubahan sikap dan tingkah laku setelah proses membaca 
selesai. 
4. Hasil membaca berlaku sepanjang masa. 
5. Mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan-bahan bacaan, dan mampu 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil bacaan 
yang telah dibaca. 
9. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Proses Membaca Pemahaman 
 Banyak faktor yang mempengaruhi proses membaca pemahaman. Berikut 
adalah beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi proses membaca pemahaman 
yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Syafi‟ie, faktor yang memengaruhi 
proses pemahaman siswa terhadap bahan bacaan adalah penguasaan struktur 
wacana atau teks bacaan.
37
 
 Faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi membaca mencakup dua hal, 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri pembaca. Faktor internal meliputi, kemampuan mendengar bunyi, cacat 
wicara, kebiasaan dalam membaca, dan tujuan membaca. Faktor eksternal adalah 
faktor yang berasal dari luar diri pembaca. Faktor ini meliputi, penerangan atau 
pencahayaan, keterbacaan bahan bacaan, dan motivasi pembaca. 
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 10. Tahap-Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman 
 Dalam pembelajaran membaca, guru hendaknya mendorong siswa untuk 
dapat memahami berbagai bahan bacaan. Ada tiga tahapan dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca pemahaman. Ketiga tahapan membaca pemahaman 
tersebut adalah tahap prabaca, saat baca, dan pascabaca. 
a. Tahap Prabaca 
 Farida Rahim mengatakan bahwa kegiatan prabaca adalah kegiatan 
pengajaran yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca.
38
 
Fokus kegiatan pembelajaran pada tahap prabaca adalah untuk membangkitkan 
skemata siswa tentang topik atau materi sehingga siswa dapat menggunakan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Skemata adalah latar belakang 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa tentang suatu informasi 
atau konsep tentang sesuatu. Skemata menggambarkan sekelompok konsep yang 
tersusun dalam diri seseorang yang dihubungkan dengan objek, tempat-tempat, 
tindakan, atau peristiwa. 
 Nurhadi mengemukakan prabaca merupakan sebuah teknik membaca yang 
memiliki tujuan menjadikan pembaca mengenal materi yang akan dibaca secara 
mendalam.
39
 Aktivitas membaca akan lebih mudah dilakukan dengan adanya 
gambaran awal sehingga sangat membantu pembaca. Dengan melakukan kegiatan 
prabaca, seseorang akan lebih cepat dalam memahami materi yang dibaca. 
b. Tahap Saat Baca 
 Setelah melakukan kegiatan prabaca, tahap selanjutnya adalah tahap saat 
baca (during reading). Strategi yang dapat digunakan dalam tahap ini adalah 
menggunakan strategi metakognitif. Menurut Burns penggunaan strategi 
metakognitif secara efektif berpengaruh positif terhadap pemahaman. Lebih 
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 lanjut, dikatakan bahwa bagian dari proses metakognitif adalah memilih tipe tugas 
yang dibutuhkan untuk mencapai pemahaman.
40
 Pembaca dapat menanyakan pada 
dirinya sendiri, pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah jawaban yang dibutuhkan terdapat dalam bahan bacaan? Jika ya, 
pembaca dapat mencari kata kunci untuk menemukan jawaban tersebut 
2. Apakah teks tersebut mengimplikasikan jawaban dengan memberikan 
petunjuk yang jelas atau jawaban berdasarkan fakta-fakta yang terdapat 
dalam bacaan, sehingga pembaca dapat menentukan jawaban yang sesuai 
3. Apakah jawaban berasal dari pengetahuan dan gagasan pembaca, yang 
berkaitan dengan cerita? Apabila ya, pembaca harus menghubungkan isi 
bacaan dengan pengetahuan yang dimiliki, sehingga mendapatkan jawaban 
yang sesuai. 
c. Tahap Pascabaca 
 Setelah melakukan kegiatan prabaca dan saat baca, tahap selanjutnya yang 
harus dilakukan adalah tahap pascabaca. Menurut Burns kegiatan pascabaca 
digunakan untuk membantu siswa memadukan informasi baru yang dibacanya ke 
dalam skemata yang telah dimilikinya sehingga diperoleh tingkat pemahaman 
yang lebih tinggi.
41
 Kegiatan pascabaca dapat dikembangkan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan informasi lanjutan tentang 
topik 
2. Siswa diberikan sejumlah pertanyaan tentang isi bacaan 
3. Siswa diberikan kesempatan mengorganisasikan materi yang akan 
dipresentasikan 
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 4. Siswa diberikan kesempatan mengerjakan tugas-tugas untuk meningkatkan 
pemahaman isi bacaan. 
C. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Afif Masruroh, dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa dengan Menggunakan Teknik Scrambel 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas VA SD Nurul Islam 
Purwoyoso Semarang”.42 Hasil penelitian ini mengungkapkan tentang 
bagaimana upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik dengan menggunakan teknik scrambel. Meskipun penelitian 
ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti sama-sama melihat 
aspek kemampuan membaca pemahaman, namun yang akan dilakukan 
peneliti melihat efektivitas dari penggunaan teknik scrambel terhadap 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 
2. Skripsi Rahma Mayangsari, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Scrambel Terhadap kemampuan Membaca Pemahaman Siswa kelas V 
SDN 11 Kurao Pagang Padang”.43 Hasil penelitian ini mengungkapkan 
tentang adanya pengaruh penggunaan metode scrambel terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa. Dan ini sama dengan yang akan 
dilakukan peneliti. 
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 3. Jurnal Penelitian Andi Halimah, dengan judul “Pengaruh Metode SQ3R 
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman”.44 Hasil penelitian ini 
mengungkapkan tentang kemampuan membaca pemahaman yang di 
lakukan pada mahasiswa Jurusan PGMI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan metode 
SQ3R. Meskipun penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti sama-sama melihat kemampuan membaca pemahaman, namun 
yang akan dilakukan peneliti bukan menggunakan metode SQ3R tetapi 
menggunakan Model Pembelajaran Scramble. 
D. Kerangka Pikir 
 Kemampuan membaca pemahaman sangat penting untuk dimiliki oleh 
seseorang, karena ketika seseorang melakukan kegiatan membaca hal mendasar 
yang ingin diperoleh yaitu memahami bahan bacaan tersebut. 
 Kemampuan membaca pemahaman tidak begitu saja diperoleh, melainkan 
melalui kegiatan yang betul-betul mendukung seseorang agar memiliki 
pemahaman seperti apa yang diinginkan. Dengan kegiatan yang dapat dilakukan 
yaitu sering membaca agar memiliki kemampuan membaca pemahaman yang 
baik.  
 Upaya untuk menumbuhkan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik, guru harus mampu menciptkan suasana belajar yang membuat peserta didik 
lebih berfikir kritis, efektif, dan inovatif serta mampu menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. 
 Kemampuan membaca pemahaman erat kaitannya dengan kegiatan 
belajar, yang terpenting adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat 
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 membuat peserta didik berpartisipasi aktif. Model pembelajaran scramble 
merupakan model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif selama 
pembelajaran. 
 Dengan demikian, model pembelajaran scramble memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas V di MIN 1 Manggarai sebab selama pelaksanaanya 
model pembelajaran scramble memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan membaca. Selain itu, peserta didik menjadi 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia, 
 Hal yang diharapkan dari penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelajaran scramble memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang dapat 









Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
E. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
Kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
semakin baik 
Kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
semakin baik 
Kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
semakin baik 
Kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
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Kondisi Awal 
Model pembelajaran scramble digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai salah satu 
solusi permasalah kemampuan membaca pemahaman. 
Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 




 kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.  
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang relevan dan 
merujuk pada pengertian hipotesis tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesi 
penelitian sebagai berikut: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran scramble pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 1 
Manggar ai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. Dan terdapat perbedaan yang 
signifikan dari kemampuan membaca pemahaman peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran bahasa 















 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah eksperimen. Menurut 
Sugiyono menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu
45
. Sanjaya 
menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu 
yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu
46
. Alasan mengapa peneliti 
memilih untuk menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui 
sejauh manakah pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble terhadap 
kemampuam membaca pemahaman peserta didik kelas V di MIN 1 Manggarai 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah MIN 1 Manggarai. Beralamat di 
Jalan Kompleks Pendidikan Barangkolo Mata Air, Kecamatan Reok Kabupaten 
Manggarai 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus menentukan populasi dan 
sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai tujuan dari 
penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah 
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 generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya.
47
 Sedangkan Sanjaya berpendapat bahwa populasi adalah 
kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan 
generalisasi hasil penelitian berlaku.
48
 
 Paparan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah kelompok 
yang menjadi perhatian atau objek utama peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V 
di sekolah MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai yang 
berjumlah 22 orang peserta didik. 
2. Sampel 
 Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk mendukung 
penelitian. Sugiyono berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
49
 Berdasarkan definisi teori di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang akan 
diteliti dan memiliki karakteristik atau keadaan tertentu untuk diteliti. Teknik 
pengambilan sampel dengan sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel di 
mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
C. Desain Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian 
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian Pre-Experimental dengan 
jenis penelitian One-Group Pretest-Posttest Design.
50
 Desain penelitian ini tidak 
akan mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi menggunakan seluruh 
subjek dalam  
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Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 
kelompok yang utuh untuk diberi perlakuan. Desain ini dilaksanakan dengan 
adanya pretest sebelum perlakuan diberikan, dan adanya posttest setelah 
perlakuan diberikan. Hal ini dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan 
terhadap capaian skor (gain score). Diagram penelitian ini dapat digambarkan 
seperti berikut. 
Keterangan: 
O1 = nilai pretest (sebelum perlakuan diberikan) 
O2 = nilai posttest (setelah perlakuan diberikan) 
X = perlakuan yang diberikan (mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble) 
 Desain ini digunakan untuk membandingkan keadaan sebelum dan setelah 
perlakuan diberikan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang diterapkan.
51
  
 Berdasarkan uraian di atas maka metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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                     O1                   X             O2 
 1. Pemberian Tes 
 Tes merupakan cara yang dapat digunakan dalam rangka pengukuran dan 
penilaian yang dapat berbentuk pemberian tugas, atau serangkaian tugas sehingga 
dapat dihasilkan nilai yang dapat melambangkan prestasi. Tes dilakukan sebanyak 
dua kali, yaitu tes awal (pretest) sebelum proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran scramble dan tes akhir (posttest) setelah menggunakan model 
pembelajaran scramble. 
2. Metode Observasi 
 Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung dengan 
cermat terhadap kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia selama menggunakan 
model pembelajaran scramble. Observasi dilakukan untuk mengamati segala 
aktivitas peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. Kemudian di isi pada 
lembar observasi yang telah tersedia dengan memperhatikan beberapa aspek. 
3. Dokumentasi 
Metode penelitian ini digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data berupa 
foto atau gambar yang dibutuhkan dalam rangka melengkapi data lain yang telah 
diperoleh. Yakni berupa gambar lokasi penelitian, data keadaan peserta didik 
dalam kelas, dan data selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
52
 Penulis membutuhkan 
beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Tes Uraian 
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  Tes yang digunakan peneliti yaitu tes tulis dalam bentuk uraian dengan 
lima item soal, tes ini tidak terlepas dari bahan bacaan yang harus disediakan oleh 
guru (peneliti) kemudian peserta didik memberikan jawaban dalam bentuk uraian 
sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan. 
2. Lembar observasi 
 Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia selama menggunakan model 
pembelajaran scramble yang dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 
teknik analisis data yang menggunakan metode pengolahan data menurut sifat 
kuantitatif sebuah data. Pengolahan dari hasil penelitian menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial yaitu sebagai berikut:  
1. Teknik Analisis Data Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat 
pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, 
mengolah atau menyajikan, dan menganalisis data angka agar dapat memberikan 
gambaran yang ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, 
sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.
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 Data yang telah diperoleh oleh peneliti tentang kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik baik dari nilai pretest maupun posttes yang berupa 
rubrik penilaian dikumpulkan dan dihimpun oleh peneliti. Kemudian disusun 
dalam bentuk tabel daftar nilai pretest dan posttest. 
 Selanjutnya masing-masing data tersebut disusun dalam tabel distribusi 
frekuensi guna untuk mengetahui nilai mean, median, dan modusnya. Selanjutnya 
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N          = Jumlah frekuensi/banyaknya individu  
F           = Frekuensi 
P = Persentase 
 Setelah ditentukan persentasenya, kemudian peneliti menggolongkan 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik ke dalam beberapa kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman 
Interval Nilai Kategori 





2. Teknik Analisis Data Inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk keperluan menguji korelasi antara 
variabel yaitu untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Analisis 
statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu ada 
tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman peserta didik sebelum 
menggunakan model pembelajaran scramble pada peserta didik kelas V di MIN 1 
Manggarai. Adapun cara yang digunakan adalah dengan melakukan uji t 
menggunakan rumus separated varian sebagai berikut: 
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 𝑡 =











 𝑋         = Nilai rata-rata terbesar 
𝑋          = Nilai rata-rata terkecil 
𝑆1
2       = Nilai varian terbesar 
𝑆2
2       = Nilai varian terkecil  
n         = Jumlah sampel 
t          = Nilai thitung
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 Dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = n−2=20, maka: 
a. Jika diperoleh  thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran scramble pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan 
Reok Kabupaten Manggarai. 
b. Jika diperoleh thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran scramble pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran Scramble Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan 
Reok Kabupaten Manggarai 
Untuk memperoleh data dari hasil kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran scramble, terlebih 
dahulu peneliti melakukan pretest yaitu dengan memberikan teks bacaan dengan 
tema mencontek dan tes soal uraian kepada peserta didik. Nilai pretest ini 
merupakan nilai awal yang diperoleh peneliti dari hasil kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik. 
Adapun data akumulasi dari nilai tes kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran scramble pada kelas V 
MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Hasil Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V MIN 1 
Manggarai 
No Nama Nilai 
1. Ahmad Ibnu Haikal 53 
2. Ali Gufron 47 
3. Anita 73 
4. Azahari Ruslin 47 
5. Bayu Setiawan 53 
6. Bunga Dwi Apriliani 67 
 7. Dia Putri Juniarni 67 
8. Fahril 53 
9. Fahril Zulfikar 67 
10. Fatma Wati 47 
11. Mahril 73 
12. Muhammad Aufal Nabil 60 
13. Muhammad Fajri 67 
14. Nazamuddin 53 
15. Putri Rahmawati Ismail 47 
16. Putri Siandini 47 
17. Reno Setiawan 60 
18. Suaib 60 
19. Sultan Nur Yasin 67 
20. Syaifullah Syarifuddin 67 
21. Winar Maulidin 60 
22. Windi Yati 53 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian dari kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran scramble 
dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Analisis Deskriptif Pretest Kelas V MIN 1 Manggarai 





Sample Variance 79.783 
Standard Deviation 8.93 
Min 47 
 Max 73 
Range 26 
Sum 1288 
   Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik sebesar 58,545 dan nilai varian sebesar 
79,783 sedangkan standar deviasi sebesar 8,93. Perolehan untuk nilai terendah 
adalah sebesar 47 dan nilai tertinggi adalah 73, sehingga dapat diperoleh rentang 
data sebesar 26. Untuk analisis deskripsi selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian dari data hasil pretest 
untuk menunjukkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V 
MIN 1 Manggarai. Dalam hal ini, terdapat 4 kategori yang peneliti gunakan yaitu 
baik sekali, baik, cukup dan kurang. Sehingga interval nilai kemampuan membaca 
adalah 26/4 = 6.5 dibulatkan menjadi 7. 
 
Tabel 4.3 
Distribusi kategorisasi pada kelas V MIN 1 Manggarai 
No Interval Nilai Frekuensi Persen (%) Kategori 
1. 68-74 2 9% Baik Sekali 
2. 61-67 6 27% Baik 
3. 54-60 4 18% Cukup 









Sumber: Data penelitian yang Telah Diolah 
 Berdasarkan tabel di atas dapat lihat bahwa sebanyak 2 peserta didik  (9%) 
yang berada pada kategori baik sekali, selanjutnya sebanyak 6 peserta didik  
(27%) yang berada pada kategori baik, sebanyak 4 peserta didik (18%) yang 
 berada pada kategori cukup dan yang terakhir sebanyak 10 peserta didik (46%) 
yang berada pada kategori kurang. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V MIN 1 
Manggarai sebelum menggunakan model pembelajaran scramble berada pada 
kategori kurang baik. 





Diagram Distribusi Nilai Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman 
 Berdasarkan diagram tersebut di atas, nilai persentase yang paling banyak 
yaitu berada pada kategori kurang sebesar 46%. Sementara itu, nilai yang paling 
rendah diantara ke 4 kategori berada pada kategori baik sekali sebesar 9% dimana 
jumlah peserta didik sebanyak 2 orang. Sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwa 
masih banyak peserta didik kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok 








Baik Sekali Baik Cukup Kurang
Nilai Pretest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Kelas V Tahun Ajaran 
2018/2019
 2. Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Setelah 
Menggunakan Model Pembelajaran Scramble Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V MIN 1 Manggarai 
Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MIN 1 
Manggarai diperoleh data dari instrumen tes uraian kemampuan membaca 




Hasil Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V MIN 1 
Manggarai 
No Nama Nilai 
1. Ahmad Ibnu Haikal 73 
2. Ali Gufron 73 
3. Anita 80 
4. Azahari Ruslin 73 
5. Bayu Setiawan 73 
6. Bunga Dwi Apriliani 93 
7. Dia Putri Juniarni 93 
8. Fahril 73 
9. Fahril Zulfikar 73 
10. Fatma Wati 73 
11. Mahril 73 
12. Muhammad Aufal Nabil 73 
13. Muhammad Fajri 73 
14. Nazamuddin 80 
15. Putri Rahmawati Ismail 73 
16. Putri Siandini 93 
17. Reno Setiawan 93 
 18. Suaib 73 
19. Sultan Nur Yasin 93 
20. Syaifullah Syarifuddin 73 
21. Winar Maulidin 93 
22. Windi Yati 73 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada saat menggunakan model pembelajaran scramble 
dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Analisis deskriptif posttest kelas V MIN 1 Manggarai 





Sample Variance 80,086 





              Sumber: Data diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik sebesar 78,409, kemudian nilai varian sebesar 
94,443 sedangkan standar deviasi sebesar 9,51. Perolehan untuk nilai terendah 
adalah sebesar 70 dan nilai tertinggi adalah 93. Sehingga dapat diperoleh rentang 
data sebesar 23.  
 Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian data hasil posttest untuk 
menunjukkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V MIN 1 
Manggarai. Dimana interval nilai pengkategorian kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik dalam rentang (0-100). Sehingga kategori skor 
kemampuan membaca pemahaman setelah menggunakan model pembelajaran 
scramble adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 
Distribusi kategorisasi pada kelas V MIN 1 Manggarai 
No Interval Nilai Frekuensi Persen (%) Kategori 
1. 75-100 8 36% Baik Sekali 
2. 50-74 14 64% Baik 
3. 25-49 0 0% Cukup 









Sumber: Data penelitian yang telah diolah 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 peserta didik 
(36%) yang berada pada kategori baik sekali, sisanya sebanyak 14 peserta didik 
(64%) yang berada pada kategori baik. Sementara tidak terdapat peserta didik 
pada kategori cukup dan kurang. 





Diagram Distribusi Nilai Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman 
Berdasarkan diagram tersebut di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik pada saat digunakan model pembelajaran 
scramble paling banyak peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 
sebesar 64%. Sedangkan sisanya sebanyak 14 peserta didik dengan persentase 
36% berada pada kategori baik sekali. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik setelah digunakan model 
pembelajaran scramble sudah berangsur baik dibandingkan sebelum 
menggunakan model pembelajaran scramble. 
3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Scramble Terhadap 
Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Peserta Didik Kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok 
Kabupaten Manggarai 
Pengujian hipotesis untuk pengambilan kesimpulan guna mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman sebelum dan setelah 









Baik Sekali Baik 
Nilai Postest Kemampuan Membaca 
Pemahaman Kelas V Tahun Ajaran 
2018/2019
 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai serta untuk menjawab 
rumusan masalah yang ketiga. Peneliti menggunakan uji t atau t test dengan 
rumusan separated varian seperti yang tertera pada poin statistik inferensial di bab 
III. Adapun penghitungannya adalah sebagai berikut: 
 
𝑡 =








 79,0 –  58,3






                                                              = 7,66 
 Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh thitung 7,66 dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh ttabel 1,725. Adapun kriteria keputusannya yaitu jika 
thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, dan jika thitung > ttabel, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Karena thitung 7,66 > 1,725 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model 
pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIN 1 Manggarai.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam proses pembelajaran guru seharusnya mampu menciptakan suasana 
belajar yang aktif dan memilih model pembelajaran yang tepat untuk digunakan, 
terutama dalam pembelajaran membaca pemahaman. Kemampuan peserta didik 
akan dapat terlihat apabila peserta didik aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung, bukan hanya pasif menerima teori-teori saja. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan uji coba berupa eksperimen untuk melihat apakah suatu model 
 pembelajaran dapat memberikan hasil yang positif bagi kemajuan peserta 
didiknya atau tidak. Dalam penelitian ini, model yang diujicobakan adalah model 
pembelajaran scramble untuk melihat kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik kelas V MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. 
Penelitian ini membandingkan dua nilai yaitu nilai pretest dan posttest dari 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Pada hasil tes awal atau pretest 
diperoleh nilai rata-rata 58,545 dengan nilai tertinggi adalah 73 dan nilai terendah 
adalah 47. Perolehan persentase terbesar sebanyak 46%, artinya kategori 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik berada pada kategori kurang 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 peserta didik. 
Setelah diperoleh nilai pretest, peneliti kemudian melakukan proses 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 
scramble, dalam proses pembelajaran peneliti memberikan teks bacaan kepada 
peserta didik. 
Selama pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan penilaian 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Dengan aspek penilaian terdiri 
dari 5 aspek dan tiap aspek terdiri atas 3 point atau skor. Pada pembelajaran 
pertama hanya ada 3 sampai 5 peserta didik yang antusias selama proses 
pembelajaran, hal ini disebabkan masih awamnya peserta didik terhadap model 
pembelajaran scramble. Pada pembelajaran selanjutnya, peserta didik mulai 
antusias dengan pembelajaran yang dilakukan berbeda dengan pertemuan pada 
sebelumnya. Dan pada pertemuan terakhir seluruh peserta didik sangat antusias 
terhadap pembelajaran terlebih dalam kegiatan membaca. 
Pada pertemuan terakhirlah yang menjadi nilai posttest dari kemampuan 
membaca pemahaman. Hal ini dikarenakan, seperti yang telah peneliti jelaskan di 
 atas, pada pertemuan terakhirlah seluruh peserta didik kelas V MIN 1 Manggarai 
sangat antusias dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, nilai posttest yang peneliti peroleh dihimpun kedalam daftar 
nilai. Kemudian dilakukan perhitungan analisis deskriptif dengan hasil perolehan 
nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 78,409, dengan nilai minimum 
yang diperoleh peserta didik yaitu 73 dan nilai maksimal yang diperoleh peserta 
didik yaitu 93. 
Kemudian dari nilai yang diperoleh, peneliti melakukan penggolongan 
kategori kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Dari penggolongan 
yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa sebesar 36% peserta didik yang 
berada pada kategori baik sekali dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 orang, 
sedangkan 14 peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 
64%. 
Setelah peneliti memperoleh nilai varian dan standar deviasi dari hasil 
pretest dan posttest, peneliti kemudian melakukan analisis inferensial yaitu 
dengan melakukan uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran scramble 
terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V MIN 1 
Manggarai atau tidak. 
Berdasarkan analisis diperoleh thitung 7,66 dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh ttabel 1,725. Karena thitung 7,66 > 1,725 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran scramble 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIN 1 Manggarai. Dan juga dari 
hasil analisis tersebut dapat membuktikan bahwa model pembelajaran scramble 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 
 Berdasarkan hasil penilaian yang peneliti lakukan pada lembar observasi 
dengan memperhatikan 4 aspek selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran scramble, dapat terlihat peserta didik sangat 
antusias dalam kegiatan pembelajaran. 
Dari uraian di atas membuktikan bahwa suatu model pembelajaran 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dan keterampilan 
peserta didik. Oleh karena itu, sangat diharapkan kepada setiap guru untuk mulai 
berinovasi dan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, agar dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik baik aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotoriknya. Tentunya dalam pemilihan suatu model pembelajaran terlebih 
dahulu diperhatikan kebutuhan peserta didik, serta model yang hendak digunakan 















 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Setelah peneliti selesai melakukan penelitian tentang pengaruh 
penggunaan model pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di MIN 1 
Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dari hasil pretest kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
sebelum menggunakan model pembelajaran scramble menunjukan nilai 
rata-rata 58,545 dengan nilai tertinggi adalah 73 dan nilai terendah adalah 
47. Perolehan persentase terbanyak 46% dengan total 10 orang peserta 
didik. Artinya, kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V 
MIN 1 Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai berada pada 
kategori kurang. 
2. Dari hasil posttest kemampuan membaca pemahaman peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran scramble menunjukan peningkatan, 
dengan nilai rata-rata 78,409, nilai minimum yang diperoleh peserta didik 
yaitu 70 dan nilai maksimal yang diperoleh peserta didik yaitu 93. 
Perolehan persentase sebesar 64% dengan total 14 peserta didik. Dengan 
demikian kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V MIN 1 
Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai setelah menggunakan 
model pembelajaran scramble barada pada kategori baik. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan dan efektif setelah penggunaan model 
pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca pemahaman 
 peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V di MIN 1 
Manggarai Kecamatan Reok Kabupaten Manggarai. 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka perlu 
disampaikan beberapa implikasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik sangat rendah sebelum 
menggunakan model pembelajaran scramble, hal ini terlihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh peserta didik sangat jauh dari nilai KKM. 
2. Diterapkannya model pembelajaran scramble sangat membantu peserta 
didik untuk memahami teks bacaan, peserta didik tidak hanya semata-mata 
membaca sebuah teks namun juga memahami isi teks bacaan dengan baik. 
3.  Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa model 
pembelajaran scramble sangat bagus untuk diterapkan khususnya untuk 
mengasah atau menumbuhkan kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik. 
4. Bagi pihak madrasah hendaknya mendorong seluruh guru terutama guru 
bahasa Indonesia agar selalu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
mereka terkait dengan model-model pembelajaran yang dapat digunakan 
dan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
5. Bagi guru sangat disarankan agar lebih memperhatikan kebutuhan peserta 
didik dalam proses kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode 
atau model pembelajaran yang lebih bervariasi, yang melibatkan 
partisipasi aktif dari peserta didik dalam proses belajar mengajar. Bukan 
hanya menggunakan model yang monoton, di mana peran peserta didik 
hanya sebagai penyimak saja. Selain itu, sebelum memilih menggunakan 
model pembelajaran, guru harus memperhatikan apakah model 
 pembelajaran yang hendak digunakan itu diyakini mampu memenuhi dan 
mencapai indikator pembelajaran. Selanjutnya adalah guru hendaknya 
mampu mengenal karakteristik peserta didiknya supaya dapat 
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PENILAIAN PRETEST KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 
 
NO NAMA  
























 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Ahmad Ibnu   √   √  √   √   √  53 
2 Ali Gufron   √   √  √   √    √ 47 
3 Anita √   √     √  √   √  73 
4 Azahari √     √   √   √   √ 47 
5 Bayu   √   √  √   √   √  53 
6 Bunga Dwi  √   √   √   √   √  67 
7 Dia Putri  √   √   √   √   √  67 
8 Fahril  √    √   √  √   √  53 
9 Fahril Z. √    √   √   √    √ 67 
10 Fatma Wati   √  √    √  √    √ 47 
11 Mahril √    √   √   √   √  73 
12 Muh. Aufal √    √   √    √   √ 60 
13 Muh. Fajri √    √   √    √  √  67 
14 Nazamuddin  √    √   √  √   √  53 
15 Putri Rahmawati  √    √   √  √    √ 47 
16 Putri Siandini  √    √   √  √    √ 47 
17 Reno Setiawan √     √  √    √  √  60 
18 Suaib √     √   √  √    √ 60 




20 Syaifullah √    √    √  √   √  67 
21 Winar Maulidin √    √    √  √    √ 60 

























































 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Ahmad Ibnu √     √  √  √    √  73 
2 Ali Gufron √     √   √ √   √   73 
3 Anita  √   √   √  √   √   80 
4 Azahari √   √    √   √    √ 73 
5 Bayu √     √   √ √   √   73 
6 Bunga Dwi √   √    √  √   √   93 
7 Dia Putri  √  √   √   √   √   93 
8 Fahril √    √   √   √   √  73 
9 Fahril Z.  √   √   √  √    √  73 
10 Fatma Wati  √   √   √   √  √   73 
11 Mahril  √   √  √    √   √  73 
12 Muh. Aufal √     √ √   √     √ 73 
13 Muh. Fajri √     √   √ √   √   73 
14 Nazamuddin  √   √  √   √    √  80 
15 Putri Rahmawati  √   √   √  √    √  73 
16 Putri Siandini √    √  √   √   √   93 
17 Reno Setiawan  √  √   √   √   √   93 
18 Suaib  √   √   √  √    √  73 




20 Syaifullah √    √   √   √   √  73 
21 Winar Maulidin √   √   √    √  √   93 





















 Lembar observasi digunakan untuk mengetahui proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran scramble. 
 





























1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3    
1 Ahmad Ibnu  √   √   √    √ 9 75  
2 Ali Gufron  √   √    √  √  9 75  
3 Anita  √    √   √   √ 11 92  
4 Azahari  √   √   √    √ 9 75  
5 Bayu   √   √   √  √  11 92  
6 Bunga Dwi  √    √   √   √ 11 92  
7 Dia Putri   √  √    √   √ 11 92  
8 Fahril  √    √   √  √  10 83  
9 Fahril Z.  √   √   √    √ 9 75  
10 Fatma Wati  √   √   √   √  8 67  
11 Mahril  √   √    √  √  9 75  
12 Muhammad Aufal  √    √  √   √  9 75  




14 Nazamuddin  √    √  √    √ 10 83  
15 Putri Rahmawati   √   √  √   √  10 83  
16 Putri Siandini  √    √  √    √ 10 83  
17 Reno Setiawan  √    √   √   √ 10 83  
18 Suaib  √   √   √   √  8 67  
19 Sultan Nur Yasin  √    √  √    √ 10 83  
20 Syaifullah Syarifuddin  √   √   √   √  8 67  
21 Winar Maulidin   √   √  √    √ 11 92  
22 Windi Yati  √    √  √    √ 10 83  
 
Keterangan : 3= sangat baik 
 
                      2= cukup  
 
                      1= kurang 
  
Nilai  =  











KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
   
 Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penilaian yang akan dijadikan 
pedoman penilaian kemampuan membaca pemahaman. Menurut Burns beberapa 
faktor yang dapat menunjang keefektifan dalam membaca pemahaman yaitu dari 
faktor pemahaman literal, pemahaman inferensial, pemahaman kritis, dan 
pemahaman kreatif. Berikut adalah kriterianya: 
1. Faktor pemahaman literal, meliputi: keterampilan mengenal paragraf, 
keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat, keterampilan 
mengenal kalimat, dan keterampilan mengenal kata. 
2. Faktor pemahaman interpretasi, meliputi: menetukan ide pokok, 
menentukan ide pendukung, menentukan gagasan utama, dan menentukan 
hubungan sebab akibat.  
3. Faktor pemahaman kritis, meliputi: keterampilan menentukan kalimat 
yang benar dan salah, keterampilan menilai bahan bacaan, keterampilan 
menghubungkan bahan bacaan. 
4. Faktor pemahaman kreatif, meliputi: keterampilan menentukan amanat 
yang terkandung dalam bacaan, dan keterampilan menentukan solusi dari 









I. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks bacaan dengan membaca pemahaman. 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Menemukan ide pokok pada teks bacaan dengan membaca pemahaman. 
     3.2 Menemukan informasi penting dalam teks bacaan. 
III. Soal 






1 2 3  
1 Menentukan ide pokok     
 
Skor 3 : Peserta didik dengan tepat menentukan ide pokok  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan ide pokok 
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan ide pokok  
    
2 Memahami amanat yang bisa diambil dari teks bacaan     
 
Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan amanat dari teks    
 bacaan  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan amanat dari teks    
 bacaan  
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan amanat dari teks    
 bacaan  
    
3 Menentukan solusi dari masalah didalam teks bacaan     
 
Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan solusi atas masalah 
 dari teks bacaan  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan solusi atas 
 masalah dari teks bacaan  
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan solusi atas 
 masalah dari teks bacaan  
    
4 Menentukan sinonim pada kata yang ada dalam teks bacaan     
 
Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan sinonim pada kata dari 
 teks bacaan  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan sinonim pada 
 kata dari teks bacaan 
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan tokoh dari teks 
 bacaan 
    





Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan kesimpulan dari teks 
bacaan 
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan kesimpulan dari 
teks bacaan 
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan kesimpulan dari 
teks bacaan 
    
 
Rumus yang digunakan: 
Nilai  =  





 Jumlah skor diperoleh peserta didik adalah jumlah skor dari kriteria 1-5 
 Skor maksimal adalah hasil kali skor tertinggi (3) dengan jumlah kriteria 





















 Kebiasaan mencontek justru akan memadamkan semangat belajar. Para 
pencontek biasa berpikir untuk menyiapkan bahan-bahan untuk membuat 
contekan, padahal yang seharusnya di lakukan murid yaitu belajar dengan giat 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan bukan melakukan kegiatan mencontek 
yang merupakan perilaku tidak baik. Nilai yang diperoleh pun kadang lebih bagus 
dari murid yang jujur. Nilai boleh saja bagus, namun sebenarnya ia tidak tahu apa-
apa dan tidak ada apa-apanya. Mencontek dapat membuat kepribadian anak 
menjadi buruk dan membiasakan dirinya untuk berperilaku tidak jujur. Selain 
dampak tersebut, akibat lain dari kebiasaan mencotek juga dapat merugikan jati 
diri murid itu sendiri. Ilmu pengetahuannya tidak pernah bertambah karena rajin 
mencontek. Lalu apa bedanya dengan mereka yang tidak pernah mengenyam 
dunia pendidikan. Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan penting dalam 
membimbing anaknya untuk tidak melakukan hal seperti itu. 
 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Tentukanlah ide pokok yang terkandung dalam teks bacaan tersebut di 
atas! 
2. Apa amanat yang terkandung dalam teks bacaan tersebut di atas? 
3. Apa solusi yang dapat dilakukan terhadap masalah yang ada dalam teks 
bacaan tersebut di atas? 
4. Sebutkan sinonim dari 3 kata di bawah ini: 
a. Murid  
b. Mencontek  




5. Apa kesimpulan yang terdapat dari teks bacaan tersebut di atas? 
 Kunci jawaban: 
1. Ide pokok dari paragraf di atas adalah kebiasaan monyontek memadamkan 
semangat belajar. 
2. Amanat dalam paragraf di atas adalah monyontek merupakan perbuatan 
tidak jujur dan menyontek tidak membuat ilmu pengetahuannya 
bertambah. 
3. Solusi yang dapat dilakukan dari masalah yang ada dalam paragraf di atas 
adalah peserta didik seharusnya belajar giat untuk memperoleh 
pengetahuan bukan menyontek yang merupakan perilaku tidak jujur. 
4. Sinonim dari 3 kata di atas yaitu: 
a. Murid = siswa, peserta didik 
b. Rajin = tekun, giat 
c. Mencontek = meniru, menyalin 
5. Kesimpulan yang terkandung dalam bacaan di atas adalah kebiasaan 
















IV. Standar Kompetensi 
3. Memahami teks bacaan dengan membaca pemahaman. 
II.     Kompetensi Dasar 
3.2 Menemukan ide pokok pada teks bacaan dengan membaca pemahaman. 
     3.2 Menemukan informasi penting dalam teks bacaan. 
III.    Soal 






1 2 3  
1 Menentukan ide pokok     
 
Skor 3 : Peserta didik dengan tepat menentukan ide pokok  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan ide pokok 
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan ide pokok  
    
2 Memahami amanat yang bisa diambil dari teks bacaan     
 
Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan amanat dari teks    
 bacaan  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan amanat dari teks    
 bacaan  
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan amanat dari teks    
 bacaan  
    
3 Menentukan solusi dari masalah didalam teks bacaan     
 
Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan solusi atas masalah 
 dari teks bacaan  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan solusi atas 
 masalah dari teks bacaan  
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan solusi atas 
 masalah dari teks bacaan  
    
4 Menentukan sinonim pada kata yang ada dalam teks bacaan     
 
Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan sinonim pada kata dari 
 teks bacaan  
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan sinonim pada 
 kata dari teks bacaan 
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan sinonim pada 
 kata dari teks bacaan 
    





Skor 3: Peserta didik dengan tepat menentukan kesimpulan dari teks 
bacaan 
Skor 2: Peserta didik dengan cukup tepat menentukan kesimpulan dari 
teks bacaan 
Skor 1: Peserta didik dengan tidak tepat menentukan kesimpulan dari 
teks bacaan 
    
 
Rumus yang digunakan: 
Nilai  =  





 Jumlah skor diperoleh peserta didik adalah jumlah skor dari kriteria 1-5 
 Skor maksimal adalah hasil kali skor tertinggi (3) dengan jumlah kriteria 



















 Penyakit jantung masih menjadi pembunuh nomor satu di Indonesia. 
Menurut data yang beredar bahwa ada satu korban yang meninggal setiap harinya. 
Keganasan penyakit ini yaitu dapat menyerang siapa saja, dimana saja, dan tidak 
mengenal usia, baik itu orang tua, dewasa, remaja, bahkan anak-anak. Ada 
beberapa faktor yang menjadi penyebab seseorang menderita penyakit jantung, 
diantaranya adalah kebiasaan buruk seperti makan makanan berkolesterol, 
merokok, jarang berolahraga, dan minum minuman keras, sehingga masyarakat 
dianjurkan untuk lebih memperhatikan pola hidup dan pola makan yang baik agar 
dapat terhindar dari penyakit jantung. Di Indonesia ada ribuan lebih penderita 
yang sedang berjuang untuk sembuh dari penyakit ini. Penyakit jantung ini 
dikatakan sebagai pembunuh berbahaya karena penyakit ini menyerang korbannya 
secara tiba-tiba sehingga jika tidak segera ditolong sang korban akan kehilangan 
nyawanya. 
 
 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar! 
6. Tentukanlah ide pokok yang terkandung dalam teks bacaan tersebut di 
atas! 
7. Apa amanat yang terkandung dalam teks bacaan tersebut di atas? 
8. Apa solusi yang dapat dilakukan terhadap masalah yang ada dalam teks 
bacaan tersebut di atas? 
9. Sebutkan sinonim dari 3 kata di bawah ini: 
d. Meninggal  
e. Korban   




10. Apa kesimpulan yang terdapat dari teks bacaan tersebut di atas? 
 Kunci jawaban: 
1. Ide pokok dari paragraf di atas adalah penyakit jantung masih menjadi 
pembunuh nomor satu di Indonesia. 
2. Amanat dalam paragraf di atas adalah penyakit jantung merupakan 
penyakit yang berbahaya dapat menyerang korbannya secara tiba-tiba, jika 
tidak segera ditolong korban akan meninggal. 
3. Solusi yang dapat dilakukan dari masalah yang ada dalam paragraf di atas 
adalah masyarakat di Indonesia lebih memperhatikan pola hidup yang baik 
agar dapat terhindar dari penyakit jantung. 
4. Sinonim dari 3 kata di atas yaitu: 
a. Meninggal = wafat, mati 
b. Korban = sasaran, target 
c. Sembuh = sehat, segar 
5. Kesimpulan yang terkandung dalam bacaan di atas adalah penyakit 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Satuan pendidikan     : MIN 1 Manggarai 
Mata Pelajaran           : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester         : V / I 
Materi Pembelajaran: Memahami Teks Bacaan                                                                             
Alokasi Waktu           : 2 X 35 menit (1 X Pertemuan)    
A. Standar Kompetensi:  
 Memahami teks bacaan melalui membaca pemahaman.                 
 
B.  Kompetensi Dasar:  
 Menemukan ide pokok pada teks bacaan dengan membaca 
pemahaman. 
 Menemukan informasi penting dalam teks bacaan. 
 
C. Indikator:  
I. Kognitif: 
 Menemukan ide pokok dan sinonim kata dalam teks bacaan 
melalui membaca pemahaman. 
 Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan. 
 Menarik kesimpulan berdasarkan teks bacaan. 
 Mengungkapkan amanat dan solusi yang terkandung dalam teks 
bacaan. 
   II. Psikomotorik: 
 Menyampaikan informasi penting yang telah diperoleh dalam teks 
bacaan 
   III. Afektif: 
1. Karakter: 
a. Kerja keras, peserta didik berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 




c. Keaktifan, peserta didik aktif dan bersemangat dalam menyelesaikan 
tugas. 
2. Keterampilan sosial: 
a. Berkomunikasi, yaitu peserta didik saling berkomunikasi dengan 
temannya. 
b. Menjadi pendengar yang baik, yaitu pada saat guru memberikan 
penjelasan. 
c. Memberi saran atau pendapat, yaitu ketika temannya mempunyai 
jawaban yang kurang tepat, peserta didik boleh memberikan saran 
sebagai bahan perbaikan / untuk kesempurnaan hasil kerja. 
 
D. Tujuan pembelajaran: 
Melalui media pembelajaran dan penjelasan guru, peserta didik mampu: 
 Menemukan ide pokok dan sinonim kata dalam teks bacaan 
melalui membaca pemahaman. 
 Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan. 
 Menarik kesimpulan berdasarkan teks bacaan. 
 Mengungkapkan amanat dan solusi yang terkandung dalam teks 
bacaan. 
E. Materi Ajar: 
 Membaca teks yang berjudul penyakit jantung dengan membaca 
pemahaman 
 
F. Model Pembelajaran: 
 Metode Tanya jawab 
 Model pembelajaran scramble 
 
G. Sumber / media Pembelajaran: 
 Buku paket Bahasa Indonesia kelas VI SD  
 Lembar kerja siswa 
 
H. Proses Belajar Mengajar: 
A. Pendahuluan. 
                  Kegiatan                             
Waktu  
 Guru member salam 
 Guru dan peserta didik berdo‟a yang dipimpin oleh 
salah satu peserta didik yang telah ditunjuk 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru menanyakan kesiapan belajar peserta didik 





materi yang lalu dikaitkan dengan materi yang akan di 
pelajari dan pengalaman peserta didik  
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
 Guru menjelaskan alur kegiatan pembelajaran 
B. Kegiatan Inti 
                   Kegiatan                  
Waktu  
 Guru membagikan teks bacaan, kartu soal, dan kartu 
jawaban kepada masing-masing peserta didik 
 Peserta didik memperhatikan teks bacaan, kartu soal 
dan kartu jawaban yang telah dibagikan oleh guru 
 Guru memberikan batasan waktu kepada peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
 Peserta didik mencermati penjelasan guru tentang 
tahap-tahap yang harus dilalui oleh peserta didik selama 
proses pembelajaran 
 Peserta didik membaca teks bacaan dengan 
memperhatikan pertanyaan yang diberikan 
 Peserta didik yang belum paham diberi kesempatan 
untuk bertanya 
 Peserta didik dipersilahkan segera mengetuk meja 
sebanyak 1 kali sebagai tanda bahwa soal selesai 
dikerjakan 
 Guru menunjuk peserta didik untuk menyampaikan 
jawaban dari hasil bacaan berdasarkan pertanyaan 
 Peserta didik lain memperhatikan jawaban yang 
disampaikan dan menanggapi  
 10 peserta didik tercepat menyelesaikan tugas diberikan 
kartu tanda bintang 













Kegiatan  Waktu  
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 
tentang pembelajaran hari ini  
 Guru meminta peserta didik memberi pada guru 
 Guru menyampaikan pokok materi untuk pertemuan 
berikutnya 












 Tes tulis, bentuk soal: uraian  
 Lembar penilaian observasi 
 
                                                                                                  Reo,               2018 
   
                                                                 
   
 Wali Kelas                                                                                            Pengajar  
 
 


















DOKUMENTASI   
          
Peserta didik mengerjakan soal pretest 




             
 
Peserta didik mengerjakan soal posttest 
 




                 
 
Suasana proses pembelajaran di kelas IV MIN 1 Manggarai 
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